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ABSTRAK 
 

Pencegahan dan pemberantasan penyakit, merupakan prioritas pembangunan 

kesehatan masyarakat di Indonesia. Hal ini tidak hanya terbatas pada upaya 

pengobatan, melainkan juga pencegahan terhadap kematian dan kecacatan. Menurut 

WHO, polio merupakan salah satu penyakit penyebab kecacatan. Pada tahun 1992, 

diperkirakan adanya 140.000 kasus baru kelumpuhan akibat poliomyelitis diseluruh 

dunia, dimana jumlah anak-anak yang menderita lumpuh sebesar 10 sampai 20 juta 

orang. Sedangkan jumlah kasus AFP (Accute Placcid Paralysis yaitu kasus lumpuh 

layuh yang belum tentu polio) yang ditemukan sampai dengan tanggal 15 Desember 

2005 adalah 1.351 anak di bawah usia 15 tahun.  

Polio adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus polio, dan dapat 

mengakibatkan terjadinya kelumpuhan yang permanen. Walaupun penyakit ini dapat 

menyerang semua kelompok umur, namun kelompok umur yang paling rentan adalah 

umur < 3 tahun (50-70% dari semua kasus polio). Pelaksanaan surveilans AFP tahun 

2005—2006 menemukan 305 kasus polio yang tersebar di 47 Kabupaten/Kota pada 

10 Provinsi. Surveilans AFP dilakukan melalui tata laksanan kasus AFP dan 

penegakan diagnosis oleh laboratorium. Sampai sejauh ini belum diketahui 

bagaimana validitas penapisan AFP untuk diagnosis polio. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas penapisan AFP untuk 

diagnosis polio di Indonesia. Desain penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

Surveilans AFP Depkes tahun 2005. Populasi penelitian ini adalah semua anak usia 

kurang dari 15 tahun yang mengalami kelumpuhan secara tiba-tiba dan terjaring oleh 
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petugas surveilans daerah yang mendapatkan pemeriksaan spesimen di laboratorium 

untuk menegakkan diagnosis polio yaitu sebanyak 1.601 pasien. Sedangkan, sampel 

penelitian adalah anak usia kurang dari 15 tahun yang mengalami kelumpuhan  

secara tiba-tiba dan terjaring oleh tenaga surveilans daerah (n = 1.601). 

Gejala penapisan AFP berupa layuh, akut, dan kelumpuhan mempunyai 

sensitivitas 98,5%, gejala demam mempunyai sensitivitas 91,7%, sedangkan gejala 

gangguan rasa raba mempunyai sensitivitas 21,9%. Nilai Prediksi Positif (NPP) yang 

paling tinggi terdapat pada gejala demam (29,4%), kemudian diikuti dengan gejala 

gangguan rasa raba. Nilai ini menunjukkan sebanyak 29,4% pasien penapisan AFP 

dengan gejala demam yang ternyata menunjukkan polio positif.  

Nilai Prediksi Negatif (NPP) tertinggi terdapat pada gejala gangguan rasa raba 

(75%) dan yang paling rendah adalah gejala kelumpuhan dan demam (60%). NPP 

menunjukkan bahwa 75% pasien penapisan AFP diagnosis polio negatif tidak 

memiliki gejala gangguan rasa raba. Dari gejala yang ada, yang mempunyai 

likelihood rasio positif  (LR+) tertinggi adalah gejala demam (1,205) artinya gejala 

demam 1,205 kali lebih banyak ditemukan pada pasien penapisan AFP diagnosis 

polio positif. Persentase diagnosis polio pada penapisan AFP ini sebesar 0,256.  

Tujuan surveilans AFP adalah untuk menjaring sebanyak-banyaknya penderita 

AFP, sehingga yang perlu diperhatikan adalah nilai sensitivitas gejala penapisan AFP 

untuk diagnosis polio.Dari penelitian ini disimpulkan bahwa empat gejala (flaccid, 

akut, kelumpuhan, dan demam) cukup sensitif untuk diagnosis polio positif pada 

penapisan AFP. Sedangkan gejala gangguan rasa raba kurang sensitif untuk 

diagnosis polio positif pada penapisan AFP. Peningkatan sensitivitas pada gejala 

gangguan rasa raba dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas data gejala 

gangguan rasa raba. Peningkatan keahlian tenaga kesehatan dalam diagnosis gejala 

klinis penderita AFP dapat melalui pendidikan dan pelatihan mengenai anamnesis 

penyakit. 
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